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Abstrak 

Khaled always stands for the disagreement of misogynic hadiths, especially if the hadiths 

showed some big impacts in woman‟s self-verdict of the submission through the husband. In 

this talk, the writer focused on hadiths about the angels‟ cursed for woman who rejects her 

husband desire to have an intimate relationship and hadiths about husbands‟ willingness 

which makes wife go through the heaven. Then, Khaled considered that even though the 

hadiths were in the authentic books, however they still have some comprehension 

problematic because The Prophet will never do the authoritative as in the texts. In addition, to 

associate the angels‟ anger which caused by the disappointment of husband through the wife 

and the heaven which is promised by God should be in the agreement of husband. In order 

that, the concept which is offered by Khaled is a pause of accuracy by unaccepting the hadith 

until finding other evidence that is stronger to accept the hadith. Khaled's rationality rejects 

the hadiths of submission even though they come from the valid sources. The criticism of 

Khaled is caused by his refusal to the authentic hadith, whereas the problem is the 

understanding of these hadiths. Hence, Khaled's rejection of the meaning of the hadith is 

normal. The unusual thing is the rejection of the validity agreed upon the hadiths. 

Kata kunci:  Khaled, Women, Submission.  
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  Pendahuluan 

  Khaled dengan statusnya sebagai seorang Professor Hukum Islam memang cukup 

menarik setiap kali memberikan kritikan terhadap teks-teks yang dianggapnya memiliki 

makna yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman. Dalam pembahasan ini Khaled 

menolak hadits laknat malaikat kepada perempuan yang menolak ajakan suaminya untuk 

pergi ke kasur. Dan hadits perempuan yang meninggal diridhoi oleh suaminya maka masuk 

ke dalam surga. Khaled mempermasalahkan peran seorang suami yang bisa dikaitkan dengan 

malaikat dan surga, sehingga memberi legitimasi ketundukan istri atas suami. Kesimpulan 

Khaled sampai pada titik mendiamkan sejenak hadits-hadits ketundukan, tidak diamalkan 

sampai kemudian  didapatkan kevalidan terhadap berita dalam hadits tersebut. Meskipun 

hadits-hadits tersebut termaktub dalam kitab hadits shahih.  

 

1. Biografi Khaled Abou El Fadl 

Khaled Medhat Abou El Fadl dilahirkan di Kuwait pada tahun 1963 dari kedua orang 

tua yang berdarah Mesir. Di Negara kelahiran inilah pendidikan dasar dan menengah 

ditempuhnya, sebelum akhirnya dilanjutkan di mesir. Sebagaimana tradisi bangsa Arab yang 

memegang teguh tradisi hafalan, Khaled kecil sudah hafal al-Qur‟an sejak usia 12 tahun. 

Ayahnya yang berprofesi sebagai seorang pengacara, sangat menginginkan Khaled menjadi 

seorang yang menguasai hukum Islam. Ayahnya sering mengujinya dengan pertanyaan-

pertanyaan seputar masalah hukum. Setiap liburan musim panas, Khaled menyempatkan 

menghadiri kelas-kelas al-Qur‟an dan ilmu-ilmu syariat di Masjid Al-Azhar, Kairo, 

khususnya dalam kelas yang dipimpin oleh Shaykh Muhammad al-Ghazâlî (w. 1995), tokoh 

pemikir Islam moderat dari barisan revivalis yang ia kagumi.
1
 

Pada tahun 1982, Khaled meninggalkan Mesir menuju Amerika dan melanjutkan 

studinya di Yale University dengan mendalami ilmu hukum selama empat tahun dan 

dinyatakan lulus studi bachelor-nya dengan predikat cumlaude. Tahun 1989, ia menamatkan 

studi Magister Hukum pada University of Pennsylvania. Atas prestasinya itu, ia diterima 

mengabdi di Pengadilan Tinggi (Suppreme Court Justice) wilayah Arizona, sebagai 

pengacara bidang hukum dagang dan hukum imigrasi. Dari sinilah kemudian Khaled 

mendapatkan kewarganegaraan Amerika, sekaligus dipercaya sebagai staf pengajar di 

University of Texas di Austin. Kemudian ia melanjutkan studi doktoralnya di University of 

Princeton. Pada tahun 1999, Khaled mendapat gelar Ph.D dalam bidang hukum Islam. Sejak 

saat itu hingga sekarang, ia dipercaya menjabat sebagai profesor hukum Islam pada School of 

Law, University of California, Los Angeles (UCLA).
2
 

Khaled adalah seorang penulis yang produktif dan intelektual publik terkemuka 

tentang hukum Islam dan Islam, yang paling terkenal karena pendekatan ilmiahnya terhadap 

Islam dari sudut pandang moral. Dia banyak menulis dengan tema universal, tentang 

moralitas dan kemanusiaan, dan gagasan keindahan sebagai nilai moral. khaled adalah 

advokat yang gigih dan pembela hak-hak perempuan. Dia memusatkan perhatian tertulisnya 

                                                             
1
Nasrullah, Hermeneutika Otoritatif khaled Abou el Fadl: Metode Kritik Atas Penafsiran 

otoritarianisme Dalam Pemikiran Islam, Jurnal Hunafa Vol. 5, No. 2, Agustus 2008, h. 138.  
2
 Nasrullah, “Hermeneutika Otoritatif khaled,” h. 140 



pada isu-isu yang berkaitan dengan perempuan. Sebagai suara paling kritis dan kuat melawan 

Islam puritan dan Wahhabi saat ini, Dia secara teratur muncul di televisi dan radio, baik 

nasional dan internasional termasuk CNN, NBC, PBS, NPR, dan Voice of America (disiarkan 

ke seluruh Timur Tengah). Karyanya terbaru fokus pada masalah otoritas, terorisme, 

toleransi, Islam dan hukum Islam. 

 

 

1. Pandangan Khaled Abou el-Fadl Terhadap Hadîts Suami Mengajak Istri ke 

Tempat Tidur 

Dalam hadîts riwayat Abû Hurairah yang menyebutkan bahwa Nabi pernah bersabda, 

“Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, kemudian ia menolaknya, maka para 

malaikat akan melaknatnya hingga terbit fajar.”
3
 

Khaled berpendapat bahwa hadîts-hadîts tersebut mempunyai dampak teologis, moral, 

dan sosial yang serius. Hadîts-hadîts tersebut tidak hanya mendukung penetapan-penetapan 

CRLO tentang ketaatan istri kepada suami, tetapi juga bertanggung jawab atas perendahan 

status moral perempuan secara umum. Selain itu, para malaikat bahkan diposisikan 

sedemikian rupa sehingga mereka turut mengutuk seorang istri yang menolak menyerahkan 

kehendak dan tubuhnya pada suaminya. 

Khaled beranggapan bahwa Hadîts-hadîts tersebut membawa konsekuensi normatif 

yang sangat besar, maka Khaled mengkategorikan hadîts-hadîts semacam ini adalah hadîts-

hadîts yang memerlukan jeda ketelitian. Jika berdasarkan standar zaman dan tempat, atau 

standar perkembangan moral kemanusiaan, hadîts-hadîts tersebut melahirkan Wakhdz adh-

Dhamîr (mengganggu atau mengusik kesadaran), maka hal paling sederhana yang dapat 

dilakukan oleh seorang muslim adalah berhenti sejenak untuk merenungkan kedudukan dan 

dampak dari hadîts-hadîts tersebut.  

Dalam hadîts-hadîts tentang kepatuhan kepada suami, Khaled mempermasalahkan 

adanya kaitan yang sama antara suami dan simbol ketuhanan, sehingga sejumlah malaikat di 

surga ikut marah karena nafsu seks laki-laki yang dikecewakan. Hal ini memunculkan 

pertanyaan bagi Khaled yakni faktor apa yang menyebabkan dorongan seksual laki-laki 

menjadi sedemikian penting bagi para malaikat di surga? Apakah hal tersebut juga mencakup 

semua bentuk kenikmatan laki-laki atau hanya kenikmatan seksual saja? Bagaimana 

seandainya kenikmatan laki-laki itu termasuk menyusu di payudara istrinya atau menikmati 

gairah seks dengan cara diikat dan dipukul oleh istrinya? Apakah dorongan seksual laki-laki, 

apapun bentuknya dan meskipun mengganggu emosi perempuan, tetap membangkitkan 

perhatian malaikat di surga?
4
 

Menurut Khaled persoalannya bukan tentang apakah riwayat-riwayat tersebut, 

meskipun dimuat dalam Shahîh al-Bukhârî, memiliki bobot hukum yang valid. Persoalannya 

adalah bahwa Nabi, seperti yang terbaca dalam Shîrah, tidak bersikap otoriter dalam rumah 

tangganya.
5
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Dalam kesarjanaan klasik tentang ʻilal al-hadîts, sebuah riwayat dengan rantai 

periwayatan yang sempurna bisa saja ditolak karena teks hadîts tersebut tidak benar. Setelah 

mengevaluasi keseluruhan bukti, para sarjana klasik akan menetapkan sebuah hadîts yang 

mengadung kecatatan sebagai hadîts yang memiliki „illal qadhihah fî al-matn (kecacatan 

yang nyata dalam substansi hadîts yang membuatnya tidak bisa dipercaya).
6
 Namun kajian ini 

masih belum berkembang dan jarang digunakan oleh para sarjana muslim, dan karena 

kesamarannya disiplin ilmu ini dilukiskan sebagai sebuah “ilmu yang misterius.”
7
 

Inilah yang membuat Khaled berkesimpulan bahwa hadîts semacam ini ditolak, 

karena berlawanan dengan kandungan Al-Qur‟an, hukum alam, pengalaman umum manusia, 

atau tuntutan nalar.
8
  

 

2. Kritik Sanad Hadîts Suami Mengajak Istri Ke Tempat Tidur 

Redaksi Hadîts 

ُ عَ  َٜ اللََّّ ْٝشَحَ سَضِ ُٕشَ ِْ أثَِٜ  ، عَ ًٍ ِْ أثَِٜ زَبصِ شِ، عَ ََ ِِ الأعَْ اّخََ، عَ َ٘ غَذَّدٌ، زَذَّثَْبَ أثَُ٘ عَ ٍُ ُْْٔ، َبَهَ  َبَهَ زَذَّثَْبَ 

  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ِ صَيَّٚ اللهُ عَيَ شَأرََُٔ إِىَٚ »سَعُ٘هُ اللََّّ ٍْ خُوُ ا ب إِراَ دعََب اىشَّ َٖ ب ىعََْزَْ َٖ ْٞ َُ عَيَ ِٔ فأَثَذَْ فجَبَدَ غَضْجبَ فشَِاشِ

لائَِنَخُ زَزَّٚ رصُْجِرَ  ََ شِ « اى ََ ِِ الأعَْ ٝخََ، عَ ِٗ عبَ ٍُ أثَُ٘  َٗ دَ،  ُٗ ُِ داَ اثْ َٗ ضَحَ،  َْ أثَُ٘ زَ َٗ .ربَثعََُٔ شُعْجخَُ، 
9

 )سٗآ اىجخبسٙ(

أثَُ٘  َٗ ْٞجخََ،  ُِ أثَِٜ شَ ، زَذَّثَْبَ ٗزَذَّثَْبَ أثَُ٘ ثنَْشِ ثْ ٝخََ، ذ ٗزَذَّثَِْٜ أثَُ٘ عَعِٞذٍ الْأشََحُّ ِٗ عبَ ٍُ ْٝتٍ، َبَلََ  زَذَّثَْبَ أثَُ٘  مُشَ

ِْ أثَِٜ زَب شِ، عَ ََ ِِ الْأعَْ ٌْ عَ ُٖ اىيَّفْظُ ىَُٔ، زَذَّثَْبَ خَشِٝشٌ، مُيُّ َٗ ُِ زَشْةٍ،  ْٞشُ ثْ َٕ مِٞعٌ، ذ ٗزَذَّثَِْٜ صُ ِْ أثَِٜ َٗ ، عَ ًٍ صِ

ْٝشَحَ، َبَ ٌَ  ُٕشَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ، فجَبَدَ »هَ  َبَهَ سَعُ٘هُ اللهِ صَيَّٚ اللهُ عَيَ ِٔ ٌْ رأَرِْ ، فيََ ِٔ شَأرََُٔ إىَِٚ فِشَاشِ ٍْ خُوُ ا إِراَ دعََب اىشَّ

لَائِنَخُ زَزَّٚ رصُْجرَِ  ََ ب اىْ َٖ ب، ىعََْزَْ َٖ ْٞ َُ عَيَ .غَضْجبَ
10

 )سٗآ ٍغيٌ(

، زذَّثْب خشٝشٌ  ُّٛ ُِ عَشٗ اىشاص  ، عِ الأعَشِ، عِ أثٜ زبصًٍ زذَّثْب ٍسَذُ ث

 ِ ّٜ ، فجبدَ  -صيَّٚ الله عيٞٔ ٗعيٌ  -عِ أثٜ ٕشٝشح، عِ اىْج ِٔ َبه  "إرا دعََب اىشخوُ اٍشأرَٔ إىٚ فشِاشٔ فيٌ رأرِ

َُ عيٖٞب ىعََْزٖب اىَلائنخُ ززٚ رصُْجِرَ  .غَضْجبَ
11

 )سٗآ أث٘ داٗٗد(

 

3. Kritik Matan Hadîts Suami Mengajak Istri Ke Tempat Tidur 

Matan Hadîts Merendahkan Status Perempuan 

Khaled mengatakan bahwa hadîts ini bertanggung jawab atas perendahan status moral 

perempuan secara umum. Selain itu, para malaikat bahkan diposisikan sedemikian rupa 

sehingga mereka turut mengutuk seorang istri yang menolak menyerahkan kehendak dan 

tubuhnya pada suaminya.
12

 Khaled mempermasalahkan adanya kaitan yang sama antara 

suami dan simbol ketuhanan, sehingga sejumlah malaikat di surga ikut marah karena nafsu 
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seks laki-laki yang dikecewakan.
13

 Dengan logikanya ini maka Khaled menyimpulkan bahwa 

hadîts ini memiliki kecacatan pada matan („illal qadihah fi al-matn). 

Ibnu Hajar di dalam fath al-Bârî mengungkapkan bahwa Ibnu Abî Hazm mengatakan 

firâsy dalam hadîts ini merupakan kinâyah dari dari jimaʻ, merupakan suatu kiasan untuk 

menghindari dari sesuatu yang apabila disebutkan dapat menimbulkan rasa malu.
14

 Dan 

laknat yang ada pada hadîts ini terjadi pada malam hari berdasarkan teks hadîts ini 

menyebutkan hingga pagi hari. Meskipun hubungan suami istri tidak harus pada malam 

hari.
15

  

Ada beberapa pengertian tentang maksud laknat dalam zhahîr hadîts ini, ada yang 

menafsirkannya secara bahasa yakni laknat itu bermakna menjauhkan seseorang dari rahmat 

Tuhan. Namun Ibnu Hajar mengutip pendapat Mahlab bahwasanya mengartikannya secara 

bahasa laknat dalam hal ini kurang sesuai, arti laknat dalam hal ini yakni mendoakan 

seseorang untuk mendapat hidayah dan bertaubat sehingga meninggalkan dosa yang ia 

perbuat.
16

 Oleh karena itu laknat di sini tidak dapat dilakukan oleh siapapun kecuali malaikat. 

Ibnu Hajar juga menerangkan bahwa hadîts ini ada disebabkan laki-laki lebih lemah 

dalam menahan syahwat dibandingkan perempuan. Dan ini pengaruhnya terhadap lelaki 

begitu kuat maka dalam hadîts ini perempuan dikhususkan untuk membantu laki-laki.
17

 

Dalam Syarh Muslim, Imam Nawawî menjelaskan bahwa istri tidak boleh menolak tanpa 

udzur syarʻî dan haid bukanlah udzur untuk menolak ajakan suami, karena suami masih 

memiliki hak untuk menikmati apa-apa yang ada di atas izâr. Dan laknat dari malaikat ini 

akan terus ada sampai terbit fajar, kecuali ketika keinginan suami sudah hilang atau istri 

sudah memenuhi ajakan suami.
18

  

Dari keterangan-keterangan kitab syarh ini, dapat diketahui bahwa para ulama klasik 

telah banyak mengomentari hadîts ini dan tidak ada yang memberikan keterangan bahwa 

hadîts ini memiliki kecacatan pada matannya  („illal qadhihah fî al-matn).
19

 Pemahaman 

Khaled sendirilah yang kemudian menggiringnya pada kesimpulan bahwa hadîts ini tertolak 

karena mengandung illat di dalamnya. Padahal hadîts ini diriwayatkan oleh Bukhârî dan 

Muslim yang menempati derajat pertama keshahihan sebuah hadîts.
20
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 Salah satu syarat dari hadîts shahih adalah terbebas dari illat, baik illat dalam sanad maupun matan, 
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 Berikut rincian dari pembagian hadîts-hadîts shahih pada tujuh tingkatan: 

1. Hadîts yang disepakati oleh Bukhârî dan Muslim (tingkatan paling tinggi) 

2. Hadîts yang diriwayatkan oleh Bukhârî  



Apa yang dilakukan oleh Khaled sama seperti yang pernah dilakukan oleh Ignaz 

Goldziher, Goldziher juga pernah menolak riwayat yang ada di Shahîh Bukhârî  yang 

kemudian telah dikomentari oleh Musthafa Azzami.
21

 Khaled juga menyinggung tentang 

kemisteriusan kritik matan, dan hal ini pun pernah dilakukan oleh Goldziher.
22

 Khaled 

menilai bahwasanya ilmu kritik matan belum cukup berkembang dan jarang digunakan oleh 

sarjana muslim. Namun pandangan seperti ini telah dikomentari oleh al-Adlâbi, bahwasanya 

dalam ilmu mushthalah hadîts telah mencakup kaidah-kaidah kritik matan, diantaranya hadîts 

syâdz, hadîts munkar, hadîts mu‟all, hadîts mudhtarib, hadîts mudrâj, hadîts maqlûb, hadîts 

maudhûʻ. Adapun untuk hadîts maudhûʻ, para ulama hadîts telah cukup detail membahas 

tanda-tanda kepalsuannya. Di antara tanda-tanda itu terdapat empat tanda pada sanad, dan 

tujuh tanda pada matan.
23

 Tujuh tanda pada matan ini juga turut membuktikan bahwa 

                                                                                                                                                                                              
3. Hadîts yang diriwayatkan oleh Muslim 

4. Hadîts yang sesuai dengan syarat Bukhârî  dan Muslim, namun keduanya tidak mengeluarkan hadîts 

tersebut. 

5. Hadîts yang sesuai syarat Bukhârî , namun Bukhârî  tidak meriwayatkan hadîts tersebut 

6. Hadîts yang sesuai syarat Muslim, namun Muslim tidak meriwayatkan hadîts tersebut 

7. Hadîts yang dishahihkan oleh Imam-imam hadîts selain Bukhârî  dan Muslim dan tidak memenuhi 

syarat keduanya, seperti oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban.  
21

 Ignaz Goldziher menilai bahwa Bukhârî  hanya melakukan kritik sanad dan mengabaikan kritik 

matan. Kemudian Goldziher melakukan kritik matan hadîts pada riwayat ini: 

ُ عُْٔ  ٕشٝشحَ  أثٜعِ  َٜ اللََّّ ِِ اىْجٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌّ َبه   سض زبهُ إلَّ إىٚ ع غبخِذَ   ثلاثخِ لَ رشَُذُّ اىشِّ ٍَ
، ٍٗغدذِ  ًِ  .اىشع٘ه صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌّ ٍٗغدذ الأَصٚ اىَغدذِ اىسشا

“Tidak diperintahkan pergi kecuali ke tiga masjid, Masjid al-Haram, Masjid Rasul (Nabawi), dan 

masjid al-Aqsa.” Dan Goldziher menghukumi hadîts ini sebagai hadîts palsu. Menurutnya hadîts ini pesanan 

ʻAbd al-Mâlik bin Marwân kepada az-Zuhrî untuk mencegah orang-orang dari Syam datang ke mekkah. Namun 

Azzami membantah pendapat ini. Menurutnya teori fakta sejarah yang dilakukan oleh Goldziher tidak benar, 

sebab al-Zuhri lahir pada tahun  50 sampai 58 hijriah (terdapat perselisihan ahli sejarah dalam hal ini). AL-Zuhri 

juga belum pernah bertemu dengan Abd Mâlik bin Marwan sebelum tahun 81 H. pada tahun 68 H ʻAbd Mâlik 

ingin membangun Qubbah Sakhrah yang konon akan dijadikan pengganti Kaʻbah. Jika demikian maka az-Zuhri 

saat itu baru baru berumur 10 sampai 18 tahun. Karenanya sangat tidak logis seorang anak yang baru berumur 

belasan tahun sudah populer sebagai seorang intelektual di luar daerahnya sendiri dan diminta untuk membuat 

hadîts. Pada masa itu juga masih banyak para Sahabat dan Tabiʻîn di Syam. Sehingga argumen Goldziher ini 

tertolak. M.M. Azami, Dirâsah fi al-Hadîts an-Nabawî wa Târikh Tadwînih, (Riyadl: al-Maktab al-Islami,1980) 

h. 457.  
22

 M.M. Azami, Dirasah fi al-Hadîts an-Nabawi wa Tarikh Tadwinih, (Riyadl: al-Maktab al-

Islâmi,1980) h. 457 
23

 Empat tanda pada matan yang dimaksud adalah (1) periwayat pendusta dan telah dikenal 

kedustaannya, serta tidak ada seorang periwayat tsiqah yang meriwayatkannya,(2) pemalsunya memberikan 

pengakuan, (3) periwayat meriwayatkan dari seorang guruyang tidak ada bukti pernah bertemu, atau ia 

dilahirkan setelah guru itu wafat, atatupun tidak pernah mengikuti majelisnya, (4) kadang-kadang kepalsuan 

dapat dipahami dari keadaan periwayat dan faktor-faktor psikolosgis yang dimilikinya. Kemudian tujuh tanda 

pada matan ialah (1) Redaksi yang kasar, yang memungkinkan seorang pakar bahasa Arab yang mengetahui 

bahwa redaksi seperti itu adalah kasar, (2) Maknanya tidak karuan , bertentangan dengan hal-hal aksiomatik 

tanpa memungkinkan untuk ditakwilkan, (3) Bertentangan dengan ayat Al-Qur‟an yang sharih dan tidak 

mungkin ditakwilkan, bertentangan dengan hadîts-hadîts mutawatir yang sharih atau bertentangan dengan 

prinsip-prinsip umum yang diambil dari al-Qur‟an dan Sunnah, (4) Bertentangan dengan fakta-fakta sejarah 

pada masa Nabi Saw, (5) Isinya bersesuaian dengan madzhab periwayat dan status periwayat adalah orang 

yang sangat fanatik dengan madzhabnya, (6) Hadîts yang bersangkutan berisi hal yang memenuhi syarat-syarat 

untuk diriwayatkan oleh banyak orang, karena berhubungan dengan suatu yang penting, tetapi ternyata tidak 

populer, dan hanya diriwayatkan satu orang saja, (7) Hadîts yang bersangkutan memuat janji pahala yang 

berlebihan untuk perbuatan kecil dan ancaman berlebihan untuk pahala yang kecil. Shalâh ad-Dîn bin Ahmad 

al-Adlâbi, Minhâj Naqd al-Matan, h. 207-208. 
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perhatian ulama hadîts tidak hanya terfokus pada sanad, melainkan juga pada matan, dan ini 

sekaligus menjawab apa yang dituduhkan oleh para orientalis.
24

 

  Memang peran akal dalam kritik matan cukup berpengaruh dalam menentukan 

keshahihan suatu matan, al-Adlabi memasukkanya pada urutan ketiga, yakni tidak 

bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah.
25

 Namun masing-masing pribadi 

memiliki logika dan intelektual yang berbeda-beda, sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

berbeda-beda pula. Mustafa al-Siba‟i mengatakan bahwa di antara bencana atau penyakit 

yang dihadapi sunnah ialah adanya sebagian orang yang membaca sebuah hadîts secara 

tergesa-gesa, lalu mendapati suatu makna tertentu dalam khayalannya, yang dijadikannya 

sebagai bahan menafsirkan hadîts tersebut dan apabila makna itu tidak dapat diterima oleh 

akalnya, maka ia segera menolak hadîts itu, semata-mata karena mengandung makna yang 

tidak dapat diterimanya itu.
26

 Jangan sekali-kali menolaknya semata-mata disebabkan akal 

tak dapat menerimanya. Sebab mungkin saja kesalahan berasal dari kesimpulan akal itu 

sendiri.
27

  

 

Memahami Hadîts Untuk Menghilangkan Kesan Merendahkan Perempuan  

 Untuk menghindarkan hadîts ini dari pandangan misoginis, perlu pemahaman 

kontekstual, sehingga dapat memahami hadîts ini dengan baik. Di antara pemahaman-

pemahaman itu antara lain: 

1. Kondisi masyarakat Arab saat itu di mana seorang suami bertanggung jawab 

sepenuhnya untuk nafkah istri dan anak-anaknya, dengan demikian aktivitas 

mereka lebih banyak terjadi di luar rumah, sehingga godaan hawa nafsu dari luar 

pun tak dapat dihindari, oleh sebab ini, maka apabila suami mengajak istri ke 

tempat tidur, dan istri tidak memiliki halangan untuk itu maka para istri 

hendaknya tidak menolak ajakan itu. Sebab Rasulullah Saw bersabda: 

 ِْ ِِ عَجْذَ اللهعَ ْْٝتََ فقَضَٚ زَبخَزَُٔ ٗخَشجَ. َٗبهَ  »،  خَبثشِ ثْ شَأحًَ، فَذخَوَ عَيَٚ صَ ٍْ َّٜ سَأَٙ ا َُّ اىْج أ

َ إراَ  َُّ اىَشْأحَ . إ ٍُ ْٞطَب َْجيَذْ فِٜ صُ٘سَحِ شَ َْجيَْذ، أ َ فأعَْدَجزَُْٔ  فإَراَأ شأحَ ٍْ ٌْ ا ئَُ،  سَأَٙ أزََذمُُ ْٕ فيْٞأَدِْ أ

َٖب ثوَْ اىزِٛ ٍعَ ٍِ َٖب  عَ ٍَ  َُّ فإ
28
 اىزشٍزٙ( )سٗآ 

 dari Jâbir bin ʻAbdillah, sesungguhnya Jika engkau melihat seorang wanita, lalu 

ia memikat hatimu, maka segeralah datangi istrimu. Sesungguhnya, istrimu 

memiliki seluruh hal seperti yang dimiliki oleh wanita itu. 

 

2. Jika dilihat kondisi saat ini di mana wanita yang berkarir di luar rumah juga 

semakin meningkat, sehingga kemungkinan menerima godaan hawa nafsu juga 
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  Ini merupakan pendapat as-Siba‟i yang dikutip oleh al-Adlâbi. Shalâh ad-Din bin Ahmad al-Adlâbi, 

Minhâj Naqd al-Matan, h. 208. 
25

 Shalâh ad-Dîn bin Ahmad al-Adlâbi menyimpulkan bahwa tolok ukur untuk penelitian matan ada 

empat macam, yakni: Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur‟an, tidak bertentangan dengan hadîts yang 

lebih kuat , tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah, susunan pernyataannya 

menunjukkan cirri-ciri sabda kenabian. Shalâh ad-Dîn bin Ahmad al-Adlâbi, Minhâj Naqd al-Matan, h, 238. 
26

 Yûsuf al-Qardhâwî, Kaifa Nataʻâmal  as-sunnah am-Nabawiyyah, h. 42.  
27

 Yûsuf al-Qardhâwî, Kaifa Nataʻâmal  as-sunnah am-Nabawiyyah, h. 45-46. 
28

 Tirmidzî, Sunan Tirmidzî,  Kitâb ar-Radhâʻ, Bâb tentang laki-laki melihat perempuan. No. 1154, Juz, 

IV, h. 252. 
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semakin besar, maka hadîts ini juga berlaku bagi perempuan yang ingin 

berhubungan suami istri. Sebab perempuan juga memiliki hak terhadap suami 

untuk berhungan suami istri. 

ِِ اىْعبَصِ  شِٗ ثْ َْ ُِ عَ ِ ثْ ِ  َبَهَ  زَذَّثَِْٚ عَجْذُ اللََّّ ٌَ  -َبَهَ سَعُ٘هُ اللََّّ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ِ » -صَيَّٚ اللهُ عَيَ ٝبَ عَجْذَ اللََّّ

 ًُ رقَُ٘ َٗ بسَ  َٖ ًُ اىَّْ ٌْ أخُْجشَْ أََّّلَ رصَُ٘ ْٞوَ أىََ ِ.«. اىيَّ أفَْطِشْ،  َيُْذُ ثيََٚ ٝبَ سَعُ٘هَ اللََّّ َٗ  ٌْ َبَهَ فلَاَ رفَْعوَْ، صُ

ْٞلَ  َُّ ىِدَغَذِكَ عَيَ ِ ، فإَ ٌْ َّ َٗ  ٌْ َُ ْٞلَ زَقًّب، َٗ ْْٞلَِ عَيَ َُّ ىِعَ إِ َٗ َُّ زَقًّب،  إِ ْٞلَ زَقًّب. َٗ خِلَ عَيَ ْٗ ىِضَ
29

)سٗآ  

 اىجخبسٙ(

ʻAbdullah bin ʻUmar bin al-ʻâsh, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Hai 

ʻAbdullah, apakah tidak aku kabarkan sesungguhnya kamu berpuasa pada siang 

hari dan beribadah pada waktu malam?” Aku menjawab: “Benar Ya 

Rasulullah.” Rasulullah bersabda:”Jangan kamu lakukan itu, berpuasa dan 

berbukalah, beribadah dan tidurlah, sesungguhnya bagi tubuhmu ada hak 

atasmu, bagi dua matamu ada hak atasmu dan bagi isterimu ada hak atasmu.” 

3. Laknat malaikat di sini disebabkan oleh istri yang menolak ajakan suami 

sementara sang istri tersebut tidak memiliki halangan untuk melakukan hubungan 

itu. Sebab hakikat seorang perempuan adalah mengalami haid dan setelah 

melahirkan juga mengalami nifas, hal ini menyebabkan ia tidak dapat 

berhubungan di waktu-waktu tersebut. Oleh sebab itu, ketika halangan-halangan 

tersebut tidak ada, maka wanita harus memenuhi panggilan suami. 

4. Suami yang harus menjalani hubungan jarak jauh dengan sang istri, penyebab 

paling besar disebabkan oleh tuntutan pekerjaan. Jika sang suami memilih untuk 

monogami maka secara otomatis hubungan seksualnya hanya bisa dilakukan 

dengan istrinya yang terpisah jauh dari dirinya. Oleh sebab itu, apabila mereka 

bertemu maka istri ketika ia tidak memiliki halangan berarti, tidak boleh menolak 

ajakan suami untuk berhubungan. 

  

4. Pandangan Khaled Abou el-Fadl Terhadap Hadîts Keridhaan Suami 

Membuat Istri Masuk Surga 

 Dalam hal ketundukan Khaled juga mengkritisi Council for Scientific Research and 

Legal Opinion (CRLO) lembaga fatwa Saudi yang memperkuat penetapan yang 

mengharuskan istri tunduk pada suaminya dengan mengutip berbagai hadîts yang keluar 

konteks ketaatan dan ketundukan kepada suami. Hadîts-hadîts semacam itu menyebutkan 

bahwa derajat kesalehan seorang istri bergantung pada keridhaan suaminya. Misalnya, sebuah 

hadîts yang diriwayatkan oleh Abû Dâwûd, at-Tirmidzî, Ibn Mâjah, Ibn Hibbân, dan al-

Hakim mengklaim bahwa ʹUmm Salâmah, istri Nabi, meriwayatkan bahwa Nabi pernah 

bersabda, “seorang istri yang meninggal dan suaminya ridha kepadanya maka ia akan 

masuk surga.”
30
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 Al-Bukhârî, Shahîh Bukhârî, Kitâb an-Nikâh, Bab Bagi Istrimu Ada Hak atas Kamu, No. 5199, Juz, 

V, h. 1995. 
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 Khaled Abou el-Fadl, Speaking in God‟s Name,h, 221. 
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 Para komentator dalam sumber klasik yang terkenal, Riyâdh ash-Shâlihîn, 

mengatakan bahwa maksudnya adalah, selama istri tersebut shaleh dan suaminya ridha 

kepadanya, maka ia akan masuk surga.
31

 Menurut Khaled ini hanya merupakan kesimpulan 

dari implikasi bunyi teks (mafhûm an-nashsh, mitsâq an-nashsh, atau madhmûn an-nashsh), 

karena pada Teks literalnya tidak menyebutkan perempuan shaleh, tapi hanya menyebutkan 

perempuan yang meninggal dan suaminya ridha kepadanya, maka permpuan itu akan masuk 

surga. Bagi Khaled hal ini tentu saja mengundang persoalan karena pemahaman seperti ini 

menggantungkan keridhaan Tuhan pada keridhaan suami. Lebih lanjut juga dikatakan jika 

saja hadîts itu hanya berlaku bagi istri yang shaleh, hal tersebut mengundang persoalan 

karena keridhaan Tuhan masih dikaitkan dengan keridhaan suami, tidak peduli apakah ia 

shaleh atau tidak. Seorang istri mungkin shaleh sementara suaminya tidak, tapi tetap saja 

keridhaan suami yang menjadi patokan.  

 Jadi, konsekuensi lebih lanjut ialah hadîts tersebut hanya berlaku jika seorang suami 

dan istri adalah orang-orang shaleh, dan bagi Khaled kita dipaksa untuk mengikuti itu. 

Namun pernyataan ini dinilai Khlaed sebagai pernyataan yang cukup problematis, karena 

bagaimana seandainya si istri lebih shaleh daripada suaminya? Bagaimana jika si suami 

berwatak pelit, atau berkelakuan buruk, pemarah, kasar, pengecut, bodoh, atau pemalas? 

Tanpa mempertimbangkan segala kemungkinan bahwa si suami itu memiliki sifat tersebut, 

keridhaan Tuhan tetap bergantung pada suami. Semua itu adalah konsep revolusioner yang 

memiliki dampak teologis dan sosial yang sangat dalam. Sebelum mengakui bahwa hadîts 

tersebut meletakkan prinsip teologis yang mendasar, hadîts tersebut harus memenuhi standar 

autentisitas tertinggi. Kenyataannya tidaklah demikian, hadîts tentang keridhoaan suami 

tersebut berstatus sebagai hadîts ahad dan Khaled melontarkan sebuah pertanyaan haruskah 

hadîts-hadîts yang memiliki kualitas tersebut (hadîts ahad) diakui sebagai sumber hukum, 

atau prinsip mendasar bagi sebuah persoalan sepenting pernikahan? Menurut Khaled, logika 

proporsionalitas harus dikedepankan, yang tentunya hanya memerlukan hadîts-hadîts dengan 

derajat autentisitas tertinggi untuk dijadikan sebagai landasan dalam persoalan keagamaan 

yang penting atau yang memiliki dampak sosial yang penting.
32

 

  CRLO dan mereka yang mengikuti pemikiran mereka mengikuti pendapat ahl al-

hadîts yang memperbolehkan hadîts-hadîts ahad untuk mejadi acuan dalam semua persoalan 

hukum dan juga dalam persoalan akidah dan keimanan.
33

 hingga tingkat tertentu, pendapat ini 

menjadi pembenaran bagi sebagian besar penetapan mereka, terutama dalam persoalan yang 

terkait dengan perempuan. Lebih jauh lagi, pandangan semacam itu tampakanya telah 

diterima secara luas pada masa modern ini.
34

 Namun, penting dicatat bahwa, selain kelompok 

ahl al-hadîts, tampak jelas bahwa sebagian besar ahli hukum Islam klasik ingin membatasi 

cakupan hadîts-hadîts ahad. Karena hadîts-hadîts ahad tidak dapat membawa kita pada 

sebuah pemahaman yang pasti tentang perkataan Nabi, hadîts-hadîts tersebut tidak dapat 

dijadikan acuan sebagaimana pada hadîts mutawâtir. Hadîts-hadîts ahad, menurut mayoritas 

ahli hukum, bisa digunakan dalam membicarakan hal-hal yang bersifat cabang dalam agama, 
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 Khaled Abou el-Fadl, Speaking in God‟s Name,h, 221. 
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 Khaled Abou el-Fadl, Speaking in God‟s Name,h, 221. 
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 Khaled Abou el-Fadl, Speaking in God‟s Name,h, 222. 
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 Khaled Abou el-Fadl, Speaking in God‟s Name,h, 222. 



bukan mengenai persoalan mendasar dalam agama. Meskipun mayoritas ahli hukum terus 

berdebat tentang perbedaan ushul dan furu‟  

 Hadîts-hadîts mutawâtir memberikan sebuah kepastian yang lebih besar tentang 

peran Nabi dalam sebuah proses kepengarangan. Dan oleh karena itu, bisa dijadikan sandaran 

untuk membangun ketentuan-ketentuan hukum yang memiliki dampak teologis, sosial, atau 

politik yang berjangkauan luas. Namun Khaled berpendapat bahwa, analisis tersebut tidak 

harus dibatasi hanya pada persoalan apakah sebuah hadîts tersebut termasuk mutawâtir atau 

ahad. Terutama dalam kasus-kasus yang kemudian memunculkan perlunya dilakukan jeda 

ketelitian, bagi Khaled apakah sebuah hadîts termasuk mutawâtir atau ahad hanyalah awal 

sebuah persoalan yang bersandar hanya pada penghitungan jumlah perawi paling awal tidak 

menghasilkan banyak manfaat. 

  Persoalan yang jauh lebih penting untuk Khaled adalah apakah keseluruhan bukti 

yang ada bisa menunjukkan sebuah pemahaman yang jelas tentang peran Nabi dalam sebuah 

periwayatan yang dinisbatkan kepadanya.
35

 

 

5. Kritik Sanad Keridhaan Suami Membuat Istri Masuk Surga 

Redaksi Hadîts 

ُِ عَجْذِ الأعْيَٚ ب َْ ثَ ذَّ زَ  اصِوُ ث َٗ ُّٜ ْٞوٍ ب َْ ثَ ذَّ زَ  اىنُ٘فِ ُِ فضَُ ذُ ث ََّ سَ ٍُ  ِْ ِِ أثٜ ّصَْشٍ ع زَْ ِِ عَجْذِ اىشَّ ،  عجَْذِ الله ث

ِ ِْ عَ  ّٛ سٍ اىْسَِٞشِ ِٗ غَب ًِّ ، عَ  ٍُ ُ ِْ أ ، ع ِٔ ٍِّ ُ ب، َبىَذْ  َبهَ سع٘هُ الله  عَيََخَ ِْ أ ََ ب أَُّٝ َٖ ْْ ب عَ َٖ خُ ْٗ صَ َٗ شَأحٍَ ٍبرذَْ  ٍْ  ا

.سَاضٍ، دخََيذَِ اىْدََّْخَ 
36

 )سٗآ رشٍزٙ(

ْٞجخََ ب َْ ثَ ذَّ زَ  ُِ أثَِٜ شَ ْٞوٍ . زَذَّثَْبَ  أثَُ٘ ثنَْشِ ثْ ُِ فضَُ ذُ ثْ ََّ سَ ٍُ  ِْ ِِ ، عَ زَْ ِِ عَجْذِ اىشَّ ِ ثْ ِْ  أثَِٜ ّصَْشٍ عَجْذِ اللََّّ ، عَ

 ِ ّٛ ٞشَِ َْ سٍ اىْسِ ِٗ غَب ٍُ  ِٔ ٍِّ ُ ِْ أ خَ  ، عَ ََ ًَّ عيََ ُ عْذُ أ َِ ِ َبَىَذْ  عَ عْذُ سَعُ٘هَ اللََّّ َِ ب»ٝقَُ٘هُ   رقَُ٘هُ  عَ ََ برذَْ،  أَُّٝ ٍَ شَأحٍَ  ٍْ ا

ب َٖ ْْ ب عَ َٖ خُ ْٗ صَ سَاضٍ، دخََيذَِ اىْدََّْخَ. َٗ
37
 )سٗآ اثِ ٍبخٔ( 

Permasalahan Hadîts Ahad  

Khaled menolak hadîts ini salah satu alasannya karena hadîts ini merupakan hadîts 

ahad, dan persoalan sepenting pernikahan tidak bisa hanya didasari oleh hadîts ahad. Secara 

proporsionalitas persoalan pernikahan harus ditunjang oleh hadîts yang memiliki derajat 

autentisitas yang lebih tinggi.  

Para ulama khususnya para ulama hadîts, tidak pernah mengatakan bahwa hadîts-

hadîts ahad tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah-masalah aqidah. Yang mereka katakan 

hanyalah bahwa hadîts shahîh begitu pula hadîts hasan adalah menjadi hujjah dalam ajaran 

Islam, baik masalah ʻaqîdah, syarîʻah maupun akhlak. Sedangkan hadîts dhaʻîf tidak dapat 

menjadi hujjah dalam masalah ʻaqîdah dan syarîʻah, dan hanya dapat dipakai dalam masalah 

fadhʻil al-aʻmâl dengan syarat-syarat tertentu.
38

  

Inilah yang menjadikan ʻAbd al-ʻAzîz bin Rasyid al-Najdi, seorang ulama terkemuka 

dari Najed Saudi Arabia menyatakan pendapat bahwasanya pembagian hadîts menjadi ahad 
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 Abû ʻîsâ Muhammad bin Sûrah at-Tirmidzî, Sunan at-Tirmidzî, Juz IV, h. 225.  
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 Abû ʻAbdillah Muhammad bin Yazîd ar-Rabʻî al-Quzwainî Ibnu Mâjah, Sunan Ibnu Mâjah, Kitâb 

an-Nikâh, Bab Hak Suami atas Istri,  (Beirût: Dâr ihyâʹ at-Turâts al-ʻArabî, tth), No. 1906, Juz, I, h. 595 
38

 Ali Mustafa Yaqub,  Kritik Hadîts, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), h. 133. 
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dan mutawâtir adalah bidʻah dan menyesatkan. Sebab ini dianggap sebagai infiltran yang 

disusupkan ke dalam ajaran Islam dengan tujuan ingin menghancurkan Islam dari dalam.
39

 

Hadîts ahad secara istilah ialah hadîts yang diriwayatkan oleh satu orang atau lebih dalam 

setiap jenjang periwayatannya dan jumlah itu tidak mencapai derajat mutawâtir. Sedangkan 

mutawâtir ialah hadîts yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang banyak secara berturut-turut 

dalam setiap jenjangnya, menurut pendapat yang terpilih adalah sepuluh orang, yang di mana 

mereka mustahil untuk sepakat berdusta.
40

 Maka dengan ini logika yang didapatkan adalah 

ketika sebuah hadîts diriwayatkan oleh Sembilan orang saja dalam salah satu jenjang 

periwayatannya meskipun dalam jenjang yang lain jumlah itu mencapai seratus orang perawi 

misalnya, maka hadîts tersebut tetap disebut ahad karena persyaratan sepuluh orang tidak 

terpenuhi di setiap jenjang. Konotasi ini berbeda dengan anggapan sementara orang yang 

mengartikan bahwa hadîts ahad adalah hadîts perorangan, sementara hadîts mutawâtir adalah 

hadîts kolektif. Padahal hadîts yang hanya diriwayatkan oleh Sembilan orang sudah dapat 

dikatakan kolektif. 
41

 

Banyak sekali hadîts-hadîts yang dapat dijadikan argumen untuk masalah ini. Antara 

lain, Sabda Nabi Saw: 

عْذُ  َِ غْعُ٘دٍ ََ زْ عَجْذَ اىشَ عَ ٍَ  ِِ َِ عَجْذِ الله ث سَ عِ أثَِْٞ  ِِ ث عْذُ سَعُ٘هَ الله ٝقَُ٘هُ  ،  ِٔ ٝسَُذِّ َِ َبهَ  عَ

َّْب ّضََّشَ  ٍِ عَ  َِ شَأً عَ ٍْ عٍ  الله ا ٍِ ِْ عَب ٍِ عَٚ  ْٗ جيََّغِ أَ ٍُ عَُٔ فشَُةَّ  َِ ب عَ ََ شَْٞئبً فجَيََّغَُٔ مَ
42
  )سٗآ اىزشٍزٙ( 

Saya mendengar Rasûlullah bersabda: semoga Allah mencerahkan wajah orang yang 

mendengar sesuatu dari kami, kemudian dia menyampaikan (kepada orang lain) 

sebagaimana yang dia dengar. Bisa jadi orang yang diberi kabar darinya lebih 

paham dari dia (yang mendengar langsung) 

Kata orang dalam hadîts ini ditulis dengan lafadz Imrâʹan yang merupakan bentuk 

tunggal. Hal ini memberikan pengertian bahwa mendengarkan dan menyampaikan hadîts dari 

Nabi Saw dapat dilakukan oleh satu orang saja, baik hadîts itu berkaitan dengan masalah 

ʻaqîdah, syarîʻah, dan akhlak.
43

 

 Para Sahabat juga tidak pernah mempermasalahkan jumlah orang yang 

menyampaikan berita dari Nabi Saw. Yakni ketika mereka sedang shalat di masjid Quba 

dengan menghadap ke Baitul Maqdîs, tiba-tiba ada seorang yang memberi tahu bahwa ia 

semalam shalat isya bersama Nabi dan kiblatnya telah berpindah ke Kaʻbah di Mekkah. 

Maka mereka langsung memutar badannya untuk menghadap ke Mekkah, tanpa menanyakan 

berapa jumlah orang yang memberitahu itu. Padahal kiblat merupakan masalah yang sangat 

prinsip dalam Islam.
44

  Dan ini merupakan ijmaʻ mereka bahwa hadîts ahad dapat dijadikan 

hujjah dalam maslah-masalah yang sangat prinsip dalam agama Islam.
45

 

 Banyak tuduhan yang ditudingkan kepada kelompok ahli ilmu kalam, atau tepatnya 

kelompok Muktazilah. Merekalah yang dituduh pertama kali membuat dikotomi hadîts 
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menjadi ahad dan mutawâtir, kemudian menolak yang ahad sebagai hujjah dalam masalah 

ʻaqîdah. Prinsip bahwa hadîts-hadîts ahad tidak dapat dipakai sebagai dalil dalam masalah-

masalah ʻaqîdah akan membawa kita kepada konsekuensi menggusur sebagian besar ajaran 

Islam yang selama ini diimani oleh umat Islam. Misalnya adanya Syafâʻat Nabi Saw di 

akhirat, mukjizat Nabi Saw selain Al-Qur‟an, sifat-sifat malaikat dan jin, sifat-sifat surga dan 

neraka, siksa kubur, mizan (timbangan amal) di akhirat, shirât (jembatan melintang di atas 

neraka), haudh (telaga di surga), berita-berita tentang hari kiamat berikut tanda-tanda 

kedatangannya sepertinya munculnya Imam Mahdi, turunnya nabi ʻIsa as, munculnya dajjâl, 

dan lain sebagainya. Inilah yang menyebabkan syeikh bin Rasyid mengatakan bahwa 

dikotomi hadîts ahad dan mutawâtir adalah bidʻah.
46

 

    

6. Kritik Matan Keridhaan Suami Membuat Istri Masuk Surga  

Khaled mempermasalahkan hadîts ini disebabkan keridhaan Tuhan masih bergantung 

pada ridha suami yang notebenenya adalah manusia. padahal model hadîts seperti ini juga 

terdapat dalam sabda Nabi Saw yang lainnya.  

 ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ شٍٗ، َبَهَ  َبَهَ سَعُ٘هُ اللهِ صَيَّٚ اللََّّ َْ ِِ عَ ِْ عَجْذِ اللهِ ثْ ِِ  عَ ْٝ اىِذَ َ٘ عَخَظُ " سِضَب اللهِ فِٜ سِضَب اىْ َٗ  ،

 ِِ ْٝ اىِذَ َ٘ اللهِ فِٜ عَخَظِ اىْ
47

 اىجٖٞقٜ( )سٗآ أث٘ ثنش

Dari ʻAbdullah bin ʻAmr, berkata: Rasulullah Saw bersabda: keridhaan Allah 

terletak pada keridhaan orang tua, dan murka Allah terletak pada murka orang tua. 

Dari hadîts yang diriwayatkan oleh ʻAbdullah bin ʻAmr  terlihat ada kemiripan yakni 

keridhaan Tuhan yang disyaratkan atas keridhaan manusia. Maka dalam hal ini Khaled tidak 

melihat hukum Islam dari segala arah. Ketetapan surga adalah hak prerogatif Tuhan, tetapi 

ada amal-amal yang dianjurkan untuk mendapatkan surga. Seperti halnya yang disabdakan 

Nabi Saw berikut: 

ًٍ عِ  ِِ عَلاَ ًَ سَعُ٘هُ الله »،. َبَهَ   عجَذِْ الله ث َِٞوَ َذَِ َٗ  ، ِٔ ْٞ ّْدَفوََ اىَّْبطُ إِىَ ذِْٝخََ، ا ََ ًَ سَعُ٘هَ الله، ٝعَِْْٜ اى ب َذَِ ََّ ىَ

ِٔ مَ  خْ َ٘ ْٞظَ ثِ ُٔ ىَ َٖ خْ َٗ  َُّ َ خَْٔ سَعُ٘هِ الله عَشَفْذُ أ َٗ ب اعْزثَجْذَُ  ََّ ، فيََ ِٔ ْٞ ّْظُشَ إىَِ َُ فدٍِئذُْ فِٜ اىَّْبطِ لأَ مَب َٗ هَ  زاَةٍ،  َّٗ َ أ

ُْ َبَهَ   َ ِٔ أ ٌَ ثِ ءٍ رنََيَّ ْٜ ًَ »شَ ب اىَّْبطُ أفَْشُ٘ اىغَّلاَ َٖ ًٌ ٝبَ أَُٝ اىَّْبطُ ِّٞبَ َٗ ا  صَيُّ٘ َٗ  ًَ ٘ا اىطَّعبَ َُ أطَْعِ اىدََّْخِ  رذَخُْيُ٘اَٗ

 ًٍ ثغَِلاَ
48

 )سٗآ اىزشٍزٙ(

Dari Abdillâh bin Salâm. Berkata: ketika Rasulullah Saw datang ke Madinah, orang-

orang segera pergi menuju beliau untuk melihatnya. Ada yang mengatakan 

Rasulullah Saw telah datang. Lalu aku mendatanginya di tengah kerumunan banyak 

orang untuk melihatnya. Ketika aku melihat wajah Rasulullah Saw, aku mengetahui 

bahwa wajahnya bukanlah wajah pembohong. Dan yang pertama kali beliau ucapkan 

adalah, “wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berikan makan, sambunglah 

silaturahim, shalatlah di waktu malam ketika orang-orang tertidur, niscaya kalian 

akan masuk surga dengan selamat.  

Amal-amal ini dapat membuat manusia masuk surga, namun surga tetap menjadi hak 

prerogatif Tuhan, namun dengan menjalankan perintah ini maka manusia dapat digolongkan 
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sebagai golongan orang saleh, dan orang-orang saleh jaminan Allah untuk mereka adalah 

surga.  

Hal yang perlu diperhatikan adalah untuk memahami hadîts ialah menjamaʻ dan 

menggabungkan hadîts-hadîts shahîh yang ada dalam satu topik. Yakni dengan cara 

mengembalikan yang mutasyâbihat kepada yang muhkam, mengembalikan yang muthlak 

kepada yang muqayyad, serta menafsiri yang umum dan yang khusus.
49

 

Dalam hal keridhaan suami membuat istri masuk surga, terdapat dua hadîts yang 

memiliki tema yang sama dengan hadîts ini, yakni: 

ّٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌّ فٜ زبخخ، ففشغذ ٍِ زبخزٖب فقبه   » اىسصِٞ ثِ ٍسصِعِ  أُ عَخ ىٔ أرذ اىْج

ّٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌّ  أراد صٗج أّذ؟ َبىذ  ّعٌ، َبه  مٞف أّذ ىٔ؟ َبىذ  ٍب آى٘ٓ  إلَّ ٍب ىٖب اىْج

ٕ٘ خْزل ّٗبسك. أِٝ أّذ ٍْٔ فإَّب فبّظشٛعدضد عْٔ، َبه  
50

 

Dari hushain bin muhshin: bahwasanya bibinya telah datang kepada Rasul Saw 

dalam satu keperluan. Setelah mengakhiri keperluannya, maka Rasul bertanya 

kepadanya: apakah engkau sudah bersuami?, bibi al-Hushain menjawab: ya. 

Rasulullah kembali bertanya: bagaimana sikap kamu terhadap suamimu?, bibi al-

Hushain menjawab: aku tidak pernah mengurangi haknya kecuali dalam perkara 

yang aku tidak mampu. Kemudian Rasulullah Saw bersabda: lihatlah di mana 

keberadaanmu dalam pergaulanmu dengan suamimu, karena suamimu adalah surga 

dan nerakamu.” 

Hadîts ini berada dalam bentuk umum sebab belum dapat diketahui secara jelas 

mengapa suami menjadi sebab dari surga dan neraka. Hadîts seorang istri yang meninggal 

dan suaminya ridha kepadanya maka ia akan masuk surga menjadi pengkhususan hadîts 

sebelumnya, yakni suami menjadi sebab surga dan neraka disebabkan keridhoan suami 

terhadap istri dapat membuat istri masuk surga.  

صيذّ اىَشأح خَغٖب،  إرا»الله صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌّ    َبه سع٘ه َبه  عجذ اىشزَِ ثِ ع٘فعِ 

 شٖشٕب، ٗزفظذ فشخٖب، ٗأطبعذ صٗخٖب، َٞو ىٖب ادخيٜ اىدْخ ٍِ أٛ أث٘اة اىدْخ شئذ ٗصبٍذ

Jika seorang wanita melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan puasa pada 

bulannya, menjaga kemaluannya, dan mentaati suaminya, maka ia akan masuk surga 

dari pintu mana saja ia kehendaki. 

Hadîts ini menyebutkan bahwa taat pada suami merupakan syarat untuk mendapatkan 

surga yang dijanjikan. Hadîts ini memiliki kaitan erat dengan hadîts “seorang istri yang 

meninggal dan suaminya ridha kepadanya maka ia akan masuk surga”, sebab dengan ini 

dapat diketahui bahwa keridhoan suami didapatkan setelah wanita mentaati suaminya. Dan 

ketaatan dalam hal ini adalah ketaatan dalam hal kebaikan bukan kemaksiatan, terlepas dari 

bagaimanapun watak dan perilaku suami, yang diperhatikan adalah posisinya sebagai suami. 

ّٜ  عَشاُ ثِ زصِٞعِ  رجبسك ٗرعبىٚ طبعخ فٜ ٍعصٞخ الله لَ»صيٚ الله عيٞٔ ٗعيٌّ َبه  عِ اىْج
51
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Dari ʻImrân bin Hushain, Nabi Saw bersabda: tidak ada ketaatan dalam makasiat 

kepada Allah Taʻâlâ.” 

 

 

 

 

Penutup 

Hadits-hadits yang terkesan merendahkan perempuan memang selalu mengundang 

kritik bagi para sarjana muslim. Kritik Khaled terhadap hadits ketundukan perempuan atas 

suami menjadi sebuah tawaran pemikiran baru, bahwa banyak hal yang harus diperhatikan 

ketika memahami sebuah teks.  Kritik terhadap pemahaman Khaled terhadap hadits 

ketundukan dalam tulisan ini menitikberatkan pada vonis Khaled terhadap penolakan hadits 

shahih. Segala pendapat yang timbul dari pemaknaan hadits ini adalah sesuatu yang dapat 

diterima sebagai hal baru dalam kajian keislaman. Akan tetapi keshahihan sebuah hadits 

tidak dapat dihilangkan hanya sebab hadits tersebut memberikan makna yang dianggap 

merendahkan perempuan, seperti dalam kasus hadits ketundukan istri atas suami.  
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